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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin

| A a Th
@ B b} Zh
& T & ¢
< Ts £ Gh
d J i F
z H 3 Q
d Kh d K
3 D J L
3 Dh p M
J R o N
J Z ) w
o S » H
U Sy s ¢
ol Sh S Y
ua D

B. Vokal, Panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i” dhommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang= A misalnya Ja menjadi ga>la

Vokal (i) panjang = I>>> misalnya Ja menjadi gi>la

Vi



Vokal (u) panjang= U>  misalnya 0s  menjadi du>na
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”

melainkan tetap ditulis dengan ‘iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay” perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) s misalnya J$  menjadi gawlu

Diftong (ay) ¢ misalnya > menjadi khayru

Ta’ marbu>thah (3)

Ta’ marbu>thah ditranslasikan dengan “t>" jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila 7a’ marbu>thah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditranslisasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4llu )} menjadi al
risa>lat li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhafun ilaih, maka ditranslasikan dengan
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya

4l daa ) S fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadh al jala>lah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis huruf kecil, kecuali terletak diawal
kalimat, sedangkan “ai” dalam lafadh jala>lah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini:

a. Al Ima>m al Bukha>riy mengatakan...
b. Al Bukha>ri dalam mugaddimah kitabnya menjelasakan ...

Cc. Masya>" Allah ka>na wa ma>lam yasya’ lam yakum

vii



ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang muatan i’jaz ‘ilmi dalam Al-Qur’an surah ar-
Rum ayat 20-25 dengan menganalisa pendapat Thantawi Jauhari dalam kitab
tafsirnya al-Jawahir fi Tafsir Qur’anil Karim dan beberapa kitab tafsir bil Ra'yi
lainnya seperti tafsir Mafatihul Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi, tafsir Fi zZhilalil
Qur’an karya Sayyid Quthb, dan tafsir al-Azhar Karya Buya Hamka. Al-Qur’an
sarat dengan isyarat-isyarat ilmiah yang mengajak manusia menggunakan
pikirannya untuk menganalisanya dengan pendekatan sains modern. Dalam surah
ar-Rum ayat 20-25 isyarat-isyarat ilmiah tersebut diungkapkan dalam 6 ayat
secara berturut-turut. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library
research) dengan menggunakan metode penafsiran tahlili, sehingga penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 6 muatan i ’jaz ‘ilmi yang terkandung
dalam surah ar-Rum ayat 20-25 yaitu penciptaan manusia dari tanah, penciptaan
pasangan dari jenis sendiri, perbedaan bahasa dan warna kulit manusia, waktu
tidur manusia, fenomena kilat dan hujan, dan berdirinya langit dan bumi dengan
kokoh. Hikmah dari muatan-muatan i’jaz ‘ilmi tersebut adalah agar manusia
mampu merenungi dan menganalisa dengan segenap kemampuannya untuk
menambah keyakinan akan kebesaran Allah SWT.

Kata kunci: I’jaz ‘Ilmi, Penafsiran, Ar-Rum ayat 20-25.
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ABSTRACT

This study discusses the content of i‘jaz 'ilmi in the Qur'an surah ar-Rum verses
20-25 by analyzing the opinion of Thantawi Jauhari in his commentary book al-
Jawahir fi Tafsir Qur'anil Karim and several books of interpretation of bil Ra'yi
others such as the interpretation of Mafatihul Ghaib by Fakhruddin ar-Razi, the
interpretation of Fi Zhilalil Qur'an by Sayyid Qutb, and the interpretation of al-
Azhar by Buya Hamka. The Qur'an is full of scientific cues that invite people to
use their minds to analyze them with a modern scientific approach. In Surah Ar-
Rum, verses 20-25, these scientific signs are expressed in 6 consecutive verses.
This research is a literature study using theinterpretation method tahlili, so this
research concludes that there are 6 contents of i‘jaz 'ilmi contained in surah ar-
Rum verses 20-25, namely the creation of humans from soil, the creation of pairs
of their own kind, language differences. and the color of man's skin, the time of
man's sleep, the phenomenon of lightning and rain, and the firm establishment of
heaven and earth. The lesson of the contents of i'jaz 'ilmi is that humans are able
to contemplate and analyze with all their abilities to increase confidence in the
greatness of Allah SWT.

Keywords: I'jaz "lIlmi, Interpretation, Ar-Rum verses 20-25.
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW vyang tertulis dalam mushaf-mushaf dan dinukil/
diriwayatkan kepada kita dengan jalan yang mutawatir dan membacanya
dipandang ibadah serta sebagai penentang (bagi yang tidak percaya)
walaupun dengan surat terpendek’.

Al-Qur’an berfungsi sebagai hujjah umat manusia yang merupakan
sumber nilai objektif, universal dan abadi, karena ia diturunkan dari Zat
yang Maha Tinggi. Ke-hujjah-an Al-Quran dapat dibenarkan, karena ia
merupakan sumber segala macam aturan tentang hukum, sosial ekonomi,
kebudayaan, pendidikan, moral dan sebagainya, yang harus dijadikan
pandangan hidup bagi seluruh umat Islam dalam memecahkan setiap
persoalan.

Al-Qur’an di pandang sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw. yang
berfungsi untuk melegitimasi kerasulannya. Kemukjizatannya itu tidak
hanya terbatas pada makna-makna objektif yang terkandung di dalamnya,
tetapi lafal dan redaksinya merupakan kutipan langsung dari Allah Swt.
Karena itu tidak mungkin ditemukan keganjilan-keganjilan redaksinya.

Salah satu bentuk kemukjizatan ilmiah Al-Qur’an adalah perintah
untuk menggunakan akal yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT
kepadanya untuk memikirkan tanda-tanda Kebesaran Allah SWT yang ada
di alam semesta ini. Perintah tersebut akan mengantarkan manusia pada

suatu kesimpulan bahwa segala yang ada merupakan ciptaan Allah semata.

! Muhaimin dkk., Dimensi-Dimensi Dunia Islam ,(Surabaya: Karya Aditama, 1994),

him. 86-88.

him.87

% Muhaimin dkk., Kawasan dan Wawasan Studi Islam (Jakarta: Prenadav Media, 2005),



Kebenaran Al-Qur’an baru terbukti di zaman sekarang di mana pada
masa awal penurunan Al-Qur’an sebagian informasi-informasi yang dimuat
di dalamnya belum dapat dipahami oleh umat Islam di zaman itu. Hal ini
menjadi bukti bahwa Al-Qur’an bukanlah karangan nabi Muhammad SAW
sebagaimana tuduhan-tuduhan yang dilontarkan kaum orientalis dan
musuh-musuh Islam lainnya. ® Allah berfirman dalam Surah An-Nisa’ (8)

ayat 82 :

,G////

(BT ap Iyasy) &1 2 aee 5p 06 35 oldll 0y5a5 Yo

i

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? Kalau kiranya Al-
Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan
yang banyak di dalamnya™.*

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat manusia sarat dengan ilmu
pengetahuan (science) dan teknologi yang dibutuhkan oleh manusia. limu
pengetahuan dan teknologi yang terdapat dalam al- Qur’an, ada yang
mudah dipahami secara langsung oleh pembacanya dan ada juga yang
memerlukan pemikiran, penelitian, serta perenungan lebih lanjut dan

mendalam untuk dapat dipahami.® Hal ini sesuai dengan firman Allah:

Nl njjj\;,u) sz 13554 9,0 L) e

“Inilah Kitab yang Kami turunkan kepadamu yang penuh berkah, supaya
mereka memikirkan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang yang mempunyai
pikiran mendapat pelajaran” (QS. Shaad [38]: 29.°

* Nirwana Dewi dan Afrizal Nur, Tulang Sulbi dalam Tinjauan Tafsir dan Osteologi,
Jurnal Nun, No. IV, 2018, him. 80.

* Departemen Agama RI, Al-Qur an al-Karim dan Terjemahnya, (Jakarta : PT. Karya
Toha Putra, 1998), him. 91.

> Misbakhudin, Isra’ Mi’raj sebagai Mukjizat Akal, Jurnal Religia Vol. 14 No.1, April
2012, him. 17.

® Departemen Agama RI, Al-Qur-an. him. 455.



Hubungan antara Sains dan Agama tidak selalu di isi pertentangan
dan ketidaksesuaian. Banyak kalangan yang berusaha mencari titik temu
antara keduanya, dan ada pula yang beranggapan bahwa Sains dan Agama
tidak akan pernah dapat dipertemukan karena keduanya adalah entitas
yang berbeda, memiliki wilayah masing-masing baik segi objek formal-
material (ontologi), metode penelitian (epistemologi), serta peran yang
dimainkan (aksiologi).’

Maka dari itu Afzalur Rahman mengatakan bahwa Al-Qur’an
dengan tegas menyatakan bahwa dalam dunia materi terdapat tanda-tanda
yang dapat membimbing manusia kepada Allah swt. membuka misteri
kegaiban dan sifat-sifat keagungan-Nya. Semesta raya yang sedemikian
luas ini adalah ciptaan Allah swt. dan al-Qur’an mengajak manusia untuk
menyelidikinya, mengungkap keajaiban dan rahasianya, serta
memerintahkan manusia untuk memanfaatkan kekayaan alam yang
melimpah ruah untuk kesejahteraan hidupnya.®

Al-Qur’an menarik pandangan manusia kepada ciptaan Allah swt.
khususnya dalam hal kekuasaan-Nya yang mampu menciptakan langit dan
bumi dengan begitu nyaman dihuni dan umumnya penciptaannya terhadap
seluruh makhluk yang lain, serta mengatur segalanya dengan serapi-rapinya
tanpa adanya kesalahan sedikitpun. Allah swt. mengajak manusia
memikirkan ciptaan-ciptaan-Nya itu dan mengajarkan kepada manusia
tentang kesempurnaan penciptaan itu. Dalam hal ini Allah swt. menantang
manusia untuk mengamati dengan seksama langit yang begitu kokoh dan
meyakinkan kepada manusia bahwa mereka tidak akan menemukan
kecacatan sedikitpun dalam ciptaan Allah swt. semuanya teratur, seimbang,

dan rapi.’

7 Nirwana Dewi dan Afrizal Nur, Tulang, him. 80-81.

® Afzalur Rahman, Ensiklopediana llmu dalam al-Quran, (Cet. I; Bandung: PT. Mizan
Pustaka, 2007), him. 21

® Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia Fenomena Alam dalam Al-Qur’an; Menguak Rahasia
Ayat- ayat Kauniyah, (Solo: Tinta Medina, 2012), him. 2.



Tanda-tanda kebesaran Allah dapat dijumpai dalam berbagai ayat
Al-Qur’an, yang kemudian juga diikuti dengan memperhatikan secara
seksama tanda-tanda tersebut di alam untuk menggugah daya pikir dan
membuka hati agar dapat merenungi hakikat kebenaran bahwa Allah itu
benar-benar ada. Berdasarkan firman Allah SWT. Dalam QS. Ali-
Imran/3:190 :
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal ™

Ayat ini tidak kurang membangkitkan kesadaran kita terhadap
pemandangan alam yang mengagumkan dengan kita mengenal malam dan
siang sebagai fenomena yang menunjukkan perputaran bumi pada
porosnya di depan matahari. Juga tidak mengurangi kesadaran kita bahwa
keteraturan langit dan bumi itu menyita perhatian, karena adanya gaya
tarik (gravitasi). Ini semua merupakan ayat (tanda) yang menunjukkan
kebesaran Allah dan menunjukkan kebenaran dalam penciptaan langit dan

bumi serta pergantian siang dan malam.**

Maka dari itu mestinya kita merenungkan alam, langit dan bumi.
Langit yang melindungi kita dan bumi yang terhampar sebagai tempat Kita
hidup. Gunakanlah pikiran dan perhatikanlah pergantian siang dan malam.

Semua itu penuh dengan tanda-tanda Kebesaran Allah SWT.*2

1% Departemen Agama RI, Al-Qur an, him. 75.
" Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Terj. As’ad Yasin dkk., , Jil. 2, (Jakarta :

Gema Insani Press, 2002), him.245.

3403.

' Hamka, Tafsir al-Azhar, (Singapura : Pustaka Nasional PTE LTD, 1982), Jilid 5, him.



Penafsiran ayat-ayat yang menyebut tanda-tanda Kebesaran Allah
SWT., selalu menyampaikan agar Kkita menggunakan akal untuk
memikirkan dan merenungkan tanda-tanda tersebut untuk menambah
keyakinan tentang Allah SWT.

Manusia merupakan makhluk Allah SWT, yang diciptakan dengan
berbagai kelebihan di antara sekalian makhluk lain-Nya. Salah satu
kelebihan manusia itu adalah karunia Allah SWT, berupa akal yang tidak
diberikan selain manusia. Potensi akal idealnya dapat mengantarkan
manusia pada pilihan yang tegas antara yang baik dan buruk atau antara
benar dan salah, sehingga dalam kehidupannya ia dapat mengembangkan
dan menjalankan amanat sebagai khalifah Allah di muka bumi dengan
baik.*?

Al-Quran memberikan dalil yang berisi hikmah dan kekuasaanNya
bahwa Allah Maha Bijaksana dalam menciptakannya. Segala sesuatu yang
diciptakan oleh allah tidak akan sia-sia, bahkan semua itu menjadi bukti
dan bukti tanda-tanda kebesaran Allah SWT, bahwa Allah ada dan Allah
yang maha menciptakan atas segala sesuatu yang ada di dalam alam
semesta ini. Jika kita menelaah ayat-ayat di dalam Al-Qur'an bukti-bukti
ciptaan dan hikmah-Nya jelas nyata.**

Maka menganalisa tanda-tanda kebesaran Allah sangatlah penting
dengan memperhatikannya disekitar kita secara seksama agar akal dan
pikiran kita berjumpa pada sebuah hakikat kebenaran bahwa Allah benar-
benar ada yang dapat kita rasakan dengan adanya tanda-tanda tersebut.

Rangkaian ayat-ayat yang menjelaskan Kemukjizatan ilmiah Al-
Qur’an adalah QS. Ar-Rum ayat 20-25 yang menjelaskan isyarat-isyarat
ilmiah tentang kebesaran Allah SWT. Disini Allah tegaskan tanda-tanda
kebesaran-Nya secara berturut-turut dalam 6 ayat agar kita dapat

memikirkan dan merenungkan. Hal inilah yang membuat penulis tertarik

> Depi Yanti, Konsep akal dalam Perspektif Harun Nasution, Jurnal Intelektualita:
Volume 06, Nomor 01, 2017, him. 51.

' Eva Iryani, Al-Quran dan llmu Pengetahuan, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari
Jambi VVol.17 No.3 Tahun 2017, him. 68.



untuk melakukan library research (penelitian kepustakaan) pada QS. Ar-
Rum ayat 20-25. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian yang
berjudul: MUATAN I’JAZ ‘ILMI DALAM PENAFSIRAN SURAH
AR-RUM AYAT 20-25 (Kajian Tafsir Tahlili ).
B. Penegasan Istilah
Agar penelitian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari
kekeliruan dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, maka
penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai
berikut.
1. T’jaz ‘Ilmi
L’jazul ‘Ilmi (Mu’jizat Ilmiah) adalah menunjukkan isyarat tentang
hakikat kauniah dan keagungan-Nya yang mana pemahaman
penemuan ini belum sampai pada zaman dahulu dan baru diungkap
setelah proses baru sekarang ini setelah 10 abad yang lalu, dan tidak
mungkin membayangkan tentang kemuliaan dan keagungan
penciptaan ini selain penciptaan Allah SWT, dan juga sebagai bukti
kebenaran mukjizat nubuwah Nabi Muhammad SAW sebagai nabi
akhir zaman.
2. Penafsiran
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, Penafsiran berarti proses, cara,
perbuatan menafsirkan, upaya untuk menjelaskan sesuatu yang
kurang jelas.*
3. Tahlili
Metode Tahlili/analisis ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang

ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di

> Heri Hardani Baihaki, Konsep Pemikiran al-I’jazu lal ‘Ilmi Harun Yahya dalam
Analisis Pemberdayaan Masyarakat Islam, Tesis, Lampung : IAIN Raden Intan, 2016, HIm. 3.

'® Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), him. 1585.



dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang

menafsirkan ayat-ayat tersebut."’

C. ldentifikasi Masalah
1. Pentingnya pengetahuan tentang 7 jaz ‘Ilmi di dalam Al-Qur’an.
2. Pentingnya mengamati Kemukjizatan llmiah Al-Qur’an Allah di
alam sekitar.
3. Adanya muatan 7 jaz ‘Ilmi yang disebutkan dalam QS. Ar-Rum ayat
20-25.

D. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan
mendalam, maka penulis memandang permasalahan yang diangkat perlu
untuk dibatasi. Oleh sebab itu, penulis membatasi hanya yang berkaitan
muatan /jaz ‘Ilmi dalam surah Ar-Rum ayat 20-25 dengan menganalisis
pendapat Thantawi Jauhari dalam tafsirnya yang berjudul Al-Jawahir fi
Tafsir Al-Qur’an al-Karim dan beberapa kitab tafsir bil ra’yi lainnya
seperti tafsir Mafatihul Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi, tafsir Fi zZhilalil
Qur’an Karya Sayyid Quthb, dan tafsir al-Azhar Karya Buya Hamka.
E. Rumusan Masalah
Untuk mewujudkan hasil yang komprehensif dan terarah sesuai
dengan latar belakang diatas, maka dirumuskan beberapa masalah berikut :
1. Bagaimana bentuk penafsiran ilmiah QS. Ar-Rum ayat 20-25?.
2. Apasaja muatan /jaz ‘Ilmi dalam Surah Ar-Rum ayat 20-25?
3. Bagaimana hikmah dari i jaz ‘ilmi dalam penafsiran surah Ar-Rum
ayat 20-257?

'7 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him. 72.



F. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian.

a. Untuk mengetahui penafsiran ilmiah QS. Ar-Rum ayat 20-25.

b. Untuk mengetahui muatan i’jaz ‘ilmi dalam penafsiran surah.
Ar-Rum ayat 20-25.

c. Untuk mengetahui hikmah dari i jaz ‘ilmi dalam surah. Ar-Rum
ayat 20-25.

2. Manfaat Penelitian.

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal dari upaya
pengembangan kajian terhadap nilai-nilai Qur’ani, khususnya
yang berkaitan dengan muatan i jaz ‘ilmi dalam Al-Qur’an.

b. Sebagai sumbangan keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir untuk
dijadikan referensi mahasiswa lain yang akan melakukan
penelitian.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang i jaz ‘ilmi dalam penafsiran surah Ar-Rum ayat 20-
25, sekaligus sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
sarjana agama (S. Ag.).

G. Sistematika Penulisan.

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematis dan
mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah
yang baik memerlukan sistematika. Sistematika penulisan dimaksudkan
agar karya ilmiah mudah untuk dipahami dan tersusun secara sistematis.
Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan
berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut.

BAB I: Merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.



BAB II: Berisi tinjauan umum tentang /jaz Al-Qur’an, i’jaz ‘ilmi
Al-Qur’an sebagai bukti Kebesaran Allah, tinjauan umum surat ar-
Rum ayat 20-25, dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang
relevan).

BAB I11: Berisi metodologi penelitian, diantaranya adalah jenis
penelitian, sumber data yang diperoleh, teknik pengumpulan data,
dan juga teknik analisis data.

BAB 1V: Bab ini akan membahas penafsiran QS. Ar-Rum ayat 20-
25. Lalu Analisis muatan i’jaz ‘ilmi yang terkandung dalam QS.
Ar-Rum ayat 20-25, serta hikmah yang terkandung dari muatan
i jaz ‘ilmi dalam surah Ar-Rum ayat 20-25.

BAB V: Merupakan penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Tinjauan Umum I’jaz Al-Qur’an
1. Pengertian /’jaz Al-Qur’an

Secara etimologi i jaz atau mukjizat berasal dari kata a jaza,
yu jizu, I’jaz yang berarti melemahkan atau memperlemah, juga dapat
berarti menetapkan kelemahan atau memperlemah.*®Sedangkan secara
terminologi i'jaz berarti amr kharig lil'adah maqrun bi altahaddiy
salim 'an al-mu'aradhah (perkara luar biasa yang diiringi oleh
perlombaan dan perbantahan dan akhirnya menang/ berhasil
mematahkan lawan-lawannya).*®

Mukjizat atau i jaz didefinisikan, antara lain sebagai suatu hal
atau peristiwa luar biasa yang terjadi melalui seseorang yang mengaku
nabi, sebagai bukti kenabiannya yang ditantangkan kepada orang-
orang yang ragu, untuk melakukan atau mendatangkan hal serupa,
tetapi mereka tidak mampu menyanggupi tantangan itu.”> Dengan
redaksi yang berbeda, mukjizat didefinisikan pula sebagai sesuatu luar
biasa yang diperlihatkan Allah melalui para Nabi dan Rasul-Nya,
sebagai bukti atas kebenaran pengakuan kenabian dan kerasulannya.?

Al-Qur’an sebagai mukjizat nabi Muhammad SAW memiliki
keistimewaan bila dibandingkan dengan mukjizat nabi-nabi yang
lainnya. Mukjizat para nabi-nabi sebelumya hanya dapat dilihat dan
dibuktikan oleh kaum yang se-zaman dengan nab-nabi tersebut,
sedangkan Al-Qur’an adalah mukjizat nabi Muhammad SAW yang
dapat dilihat dan dibuktikan oleh seluruh manusia sampai akhir

Zaman.

'8 Usman, Uliim al-Qur’an,(Yogyakarta: Teras, 2009), him 285.

'* Toni Markos, Kemukjizatan, him.2.

2% M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
IlImiah, dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 2004), hal.24.

*! said Agil Husain Al-Munawwar, 1 jaz Al-Qur’an dan Metodologi
Tafsir.(Semarang:Dimas, 1994), him.1

10
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2. Segi-segi Kemukjizatan Al-Qur’an

Secara umum para cendikiawan mengklasifikasikan I’jaz Al-

Qur’an menjadi 4, yaitu:

a. Al-I’jazul Lughawi (Mukjizat dari segi bahasa)

Bangsa Arab dalam sejarah memiliki kefashihan dalam
bidang bahasa (balaghah). Mereka juga memiliki kemampuan
menyaampaikan penjelasan, (bayan), keserasan dalam menyusun
kata-kata, serta kelancaran logika.

Oleh karena bangsa Arab telah mencapai taraf yang
begitu jauh dalam bahasa dan seni sastra, karena sebab itulah
al-Quran  menantang mereka. Padahal —mereka memiliki
kemampuan bahasa yang tidak bisa dicapai orang lain seperti
kemahiran dalam berpuisi, syi “ir atau prosa (natsar), memberikan
penjelasan dalam langgam sastra yang tidak sampai oleh
selain mereka. Namun walaupun begitu mereka tetap dalam
ketidakberdayaan ketika dihadapkan dengan al-Quran.?

Gaya bahasa Al-Qur’an banyak membuat orang Arab saat
itu kagum dan mempesona. Kehalusan ungkapan bahasanya
membuat banyak manusia masuk Islam. Bahkan, Umar bin Khattab
pun yang mulanya dikenal sebagai seorang yang paling memusuhi
Nabi Muhammad SAW, dan bahkan Dberusaha untuk
membunuhnya, ternyata masuk Islam dan beriman kepada
kerasulan Muhammad hanya karena mendengar petikan ayat-ayat
al-Qur’an. Susunan al-Qur’an tidak dapat disamai oleh karya

sebaik apapun.?®

*> Manna’ Khalil al-Qathan, Studi lImu-llmu Al-Qur’an, Terj. Mudzakir AS, (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 1992), him. 331.
2 Ajahari, Ulumul Qur’an (Ilmu-1lmu Al-Qur’an), Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018),

him. 145.
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b. Al-I’jazul Tasyri’i (Mukjizat dari segi Syariat)

Kemukjizatan pada aspek syariat yang terkandung dalam
Al Qur“an, bahwa setiap ketentuan, aturan dan ketetapan
kemaslahatan bagi makhluk. Dalam sejarah kehidupannya,
manusia telah banyak mengenal berbagai macam doktrin,
pandangan hidup, sistem dan perundang-undangan  yang
bertujuan membangun hakikat kebahagiaan individu di dalam
masyarakat. Namun tidak satupun daripadanya yang dapat
mencapai seperti yang dicapai al-Qur*an dalam kemukjizatan
tasyri'i-nya.**

Al-Qur’an menjelaskan pokok pokok akidah, norma-norma,
sopan santun undang-undang ekonomi politik, sosial dan
kemasyarakatan, serta hukum-hukum ibadah. Kalau pokok-pokok
ibadah wajib diperhatikan, akan diperoleh kenyataan bahwa Islam
telah memperluasnya dan menganekaragamkannya serta
meramunya menjadi ibadah amaliyah seperti zakat dan sedekah.
Ada juga yang berupa ibadah amaliyah sekaligus ibadah badaniyah
seperti berjuang dijalan Allah.?

Tentang akidah, al-Qur’an mengajak umat manusia pada
akidah yang suci dan tinggi, yakin beriman kepada Allah Yang
Maha Agung menyatakan adanya nabi dan rasul serta memercayai
semua kitab Samawi. Dalam bidang undang-undang, al-Qur’an
telah menetapkan kaidah-kaidah mengenai perdata, pidana politik,
dan ekonomi. Mengenai hubungan internasional, al-Qur’an telah
menetapkan dasar-dasarya yang paling sempurna dan adil, baik

dalam keadaan damai ataupun perang.”®

4 Manna’ Khalil al-Qathan, Studi, hlm. 345.
%> Ajahari, Ulumul, him. 149.
%% Ibid.
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c. Al-I’jaz Ikhbari (Mukjizat dari segi Pemberitaan)

Adanya berita gaib mengenai kejadian telah lalu, kejadian
sekarang atau yang akan datang dalam al-Qur*an juga
menunjukkan bahwa kitab suci tersebut betul-betul wahyu Allah
swt, karena tidak mungkin hal-hal yang terjadi sebelum dan
sesudah Nabi Muhammad bisa diketahuinya kecuali lewat wahyu
Allah.?’

Kemukjizatan pada aspek pemberitaan. Al-Qur“an sangat
banyak mengandung pemberitaan yang terkait hal-hal di luar
kebiasaan akal manusia, dan tidak mungkin diketahui kecuali dari
sumber wahyu. Aspek ini mencakup antara lain; Pemberitaan
tentang wilayah ghaib yang mutlak, semisal tentang Dzat Allah
Ta’ala, malaikat, surga dan neraka. Pemberitaan tentang masa
lampau, semisal; permulaan penciptaan makhluk, dan kisah umat
terdahulu. Pemberitaan tentang masa depan, baik apa yang akan
terjadi pada masa nabi masih hidup, maupun masa depan yang
masih jauh.Pemberitaan tentang apa yang tersimpan dalam jiwa
dan hati manusia. %2
d. Al-I’jazul ‘Ilmi (Mukjizat dari segi ilmiah)

Menurut Dzaglul an-Najjar i jazul ‘ilmi (Mu’jizat Ilmiah)
adalah menunjukkan isyarat tentang hakikat kauniah dan
keagungan-Nya yang mana pemahaman penemuan ini belum
sampai pada zaman dahulu dan baru diungkap setelah proses baru
sekarang ini setelah 10 abad yang lalu, dan tidak mungkin
membayangkan tentang kemuliaan dan keagungan penciptaan ini
selain penciptaan Allah SWT, dan juga sebagai bukti kebenaran
mukjizat nubuwah Nabi Muhammad SAW sebagai nabi akhir

zaman.?®

%7 Abdul Djajal, Ulumul Al-Qur ‘an, (Surabaya: Dunia 1lmu,1998), him.287.

%% Ajahari, Ulumul, him. 149.

% Heri Hardani Baihaki, Konsep Pemikiran al-I’jazul al-‘Ilmi Harun Yahya dalam
Analisis Pemberdayaan Masyarakat Islam, Tesis, Lampung : IAIN Raden Intan, 2016, HIm. 3.
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Dengan demikian, yang dimaksud dengan “I’jaz Ilmi al-

2

Qur’an” adalah pemberitaan al-Qur’an sebagai kitab suci tentang
hakikat sesuatu yang dapat dibuktikan oleh ilmu eksperimental
yang pada saat itu belum tercapai oleh manusia karena keterbatasan
sarana. Hal ini merupakan bukti yang menjelaskan kebenaran Nabi
Muhammad SAW sebagai seorang Rasul tentang apa yang
diwahyukan Allah SWT. Dengan menampakkan kelemahan orang-
orang kafir Quraisy untuk menghadapi mu’jizatnya yang abadi.

Para cendekiawan yang mengkaji aspek ini memiliki tujuan
dasar untuk membuktikan kebenaran Islam dan Al-Qur’an, serta
membangkitkan ‘zzah (kebanggaan) kaum muslimin dengan
agamanya. Derasnya kajian pada bidang ini menimbulkan
persoalan secara ilmiah, karena definisi, rambu-rambu, dan
koridornya malah belum begitu banyak dibahas sehingga belum
begitu jelas. Para peneliti dan cendekiawan justru lebih banyak
berkutat pada upaya pencocokan antara penemuan sains modern
dengan ayat-ayat Al-Qur’an, meskipun secara tafsiriah belum tentu
ayat tersebut dimaksudkan demikian. Hal yang sering luput dalam
banyak kajian tentang /jaz 'ilmi (kemukjizatan ilmiah) adalah
hubungan antara tafsir limi (tafsir limiah) dengan A4/ ‘Ijazul Al ‘Iimi
(Kemukjizatan Ilmiah).®

Padahal mestinya 4/ ‘ljazul Al ‘Ilmi tidak mungkin berdiri
sendiri tanpa Tafsir llmi, karena pembuktian suatu penemuan
modern bahwa ia diisyaratkan atau dibunyikan oleh Al-Qur'an
dimana hal ini merupakan concern dari Al ‘ljazul Al ‘Ilmi haruslah
dibangun di atas tafsir penjelasan dan pemahaman akan makna ayat
yang benar, sehingga betul-betul ada korelasi antara makna yang
dimaksud oleh ayat dengan penemuan sains modern yang sedang
dibuktikan tersebut. Penekanan pada hal ini cukup penting, karena

upaya pencocokan tanpa definisi dan rambu -rambu jelas boleh jadi

39 1bid, hlm. 26-29.
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blunder, karena nash Al-Qur'an pada dasarnya bersifat final,
sedangkan penemuan sains modern boleh jadi belum final dan
masih mungkin terkoreksi. **

Al-Qur’an memberikan petunjuk tentang hukum-hukum
alam dan fenomena-fenomena dalam kehidupan dengan penjelasan
yang sangat mendalam dengan bukti-bukti yang sangat
meyakinkan. Hal tersebut membuat Al-Qur’an mustahil
bertentangan dengan akal manusia dalam berbagai hal karena
sebagaimana yang kita tahu bahwa penemuan ilmiah terbagi dua.
Pertama adalah argumen dan alasan yang mendekati aksioma
(kebenaran yang bersifat umum), sedangkan yang kedua adalah
asumsi sementara (dalam tahap pembahasan). Bagian yang eksis di
kalangan ilmuwan saat sekarang ini adalah yang pertama yaitu
hipotesis yang didukung oleh definisi dan argumen yang
meyakinkan. Namun setiap petunjuk yang dikeluarkan Al-Qur’an
selalu sesuai dengan penemuan para ilmuwan.*

I’jaz ‘ilmi merupakan suatu pembahasan yang amat luas di
samping pembahasan lainnya. la dapat mematahkan keangkuhan
dan kesombongan manusia oleh ketidakberdayaan untuk
menandingi kemukjizatannya. Semua menjadi lemah di hadapan al-
Qur'an ketika muncul keinginan untuk menandingi kehebatannya.
Ini dikarenakan oleh keistimewaan dan keajaiban yang terdapat

dalam al-Qur'an, khususnya berupa kemukjizatan yang luar biasa.
33

31 -
Ibid.
32 Afrizal Nur, dkk, The Concept of Wind and Dust in The Qur’an: A Study of Surah
Ibrahim (14):18, Jurnal At-Tibyan, Vol.6, No. 1 Juni 2021, him. 82.
** Toni Markos, Kemukjizatan, him.2
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Di sini akan disingkap keistimewaan al-Qur’an melalui
ilustrasi-ilustrasi ajarannya ~ yang memberi isyarat ke arah
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. llustrasi-ilustrasi
ajarannya menyoroti banyak hal yang ada dalam kehidupan alam
ini, baik mengenai proses terjadinya alam, mekanisme mengenai
kehidupan makhluk-makhluk termasuk manusia, hewan dan
tumbuh-tumbuhan.*

Seseorang yang mempelajari secara khusus ilmu-ilmu Al-
Qur’an tidak akan ragu untuk menyatakan bahwa di dalam Al-
Qur’an terkandung isyarat-isyarat ilmiah, bahkan fakta ilmiah
bersifat mukjizat. Karena, hal itu melampaui batas masa, umat,
bahkan Nabi Muhammad sendiri yang sebagai orang yang
menerima  wahyu  Al-Quran.®®*  Al-Qur’an mendorong
perkembangan ilmu pengetahuan. Al- Qur’an mendorong umat
Islam untuk memerdekakan akal dari belenggu keraguan, melepas
belenggu-belenggu berfikir, dan mendorong untuk mengamati
fenomena alam atau lebih dikenal dengan ayat-ayat kauniyah.*
Corak penafsiran ilmiah telah lama dikenal. Benihnya bermula
pada masa dinasti Abbasyiah, khususnya pada masa pemerintahan
khalifah al-Ma’mun (w. 853 M), akibat penerjemahan kitab-kitab
ilmiah. Namun, tokoh yang paling gigih mendukung ide tersebut
adalah al-Ghazali (1059-1111 M) secara panjang lebar dalam
kitabnya Ihya ‘Ulumuddin dan Jawahirul Qur’an. Sehingga al-
Ghazali dianggap sebagai perintis tafsir ‘ilmi. Selanjutnya

Fakhruddin ar-Razi sebagai pelopor aliran corak tafsir ilmi karena

** Ibid, him.2.

*>Yusuf Al-Qardhawi, Al- ‘Aglu wa al- ilmi fi Al-Qur’an Al-Karim, Terj.. Abdul Hayyie
Al-Khattani dkk, Al-Qur’an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), him..319.

*® Rosihon Anwar, llmu Tafsir, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), him.170
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sering menggunakan pengetahuan ilmiah pada zamannya dalam
kitabnya yang berjudul Mafatihul Ghaib.*

Masih banyak rujukan tokoh lainnya yang diklaim sebagai
pendukung jenis tafsir ini. Pokok pemikiran it dapat dilacak pada
kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama seperti: kitab Wa
Raghahibul Furgan, Karya Nidham ad-Din al-Qumni an-Naisaburi,
(w. 728 H), al-Burhan fi ‘Ulumil Qur’an Karya az-Zamakhsyari (w.
794 H) Anwarul Tanzil wa Asrarut Ta 'wil, Karya al-Baidhawi (w.
791 H) Ruhul Ma’ani fi Tafsiril Qur’anil Azim wa Sab’ul Matsani
karya Mahmud Syukri al-Alusi ( w. 1217 H), Jawahir fi Tafsir
Qur’anil Karim, Karya Thantawi Jauhari, dan lain-lain.*®

B. I’jaz ‘Ilmi Al-Qur’an sebagai bukti Kebesaran Allah.

Keagungan dan kebesaran Allah adalah sesuatu yang mutlak, dalam
kehidupan sehari-hari dapat dijumpai betapa banyak tanda-tanda
kebesarannya, baik itu yang tersirat maupun yang tersurat, yang tersurat
adalah apa-apa yang terdapat di dalam kedua pedoman utama umat Islam,
yaitu Al-Quran dan As-Sunnah, adapun yang tersirat adalah apa-apa yang
dapat kita saksikan dalam kehidupan sehari-hari, baik dari kebesaran alam
ini, proses kelahiran makhluk hidup, bermacam-macam tumbuhan yang
berbeda warna, rasa serta bentuknya. Semua itu diperuntukkan hanya bagi
orang-orang yang berakal dan yang mampu menggunakan akalnya sebaik
dan seefisien mungkin, yang oleh Al-Quran disebut sebagai ulil albab,
atau ulil abshar, yang berarti orang-orang yang berakal, yang akan
mempelajari semua tanda-tanda kebesaran Allah tersebut lewat alam dan
isinya yang semua itu terpampang di depan mereka, bahkan tidak jarang

ada di dalam diri mereka sendiri.*®

*” M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an :Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Penerbit Mizan, 2007), him. 101.

%% Abdul Majid Abdussalam Al-Mutasib Terj. Moh. Maghfur Wachid, Visi dan
Paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer, (Bangil: Al-1zzah, 1997), him. 246-278.

%% Akhmad Rusydi, Tafsir Ayat Kauniyah, Jurnal Iimiah al-Qalam Vol.9 No. 17, Januari-
Juni 2016, him. 118.
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Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Bagarah ayat 164 sebagai
berikut;
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air,
lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.”*°

Bukti penciptaan langit adalah terpasangnya langit di ketinggian tanpa
disangga tiang di bawahnya maupun gantungan di atasnya, sedangkan
bukti penciptaan bumi adalah laut, sungai, tambang, pepohonan, tanah
datar, dan tanah yang sukar dilalui.**

Bukti pergantian malam dan siang adalah dengan datangnya salah
satunya dan perginya yang lain secara tidak terasa ,juga perbedaan sifat-
sifat keduanya; yang satu terang dan yang lain gelap, yang satu panjang
dan yang lain pendek. Siang adalah jarak waktu antara terbitnya fajar
hingga terbenamnya matahari, sedang malam adalah waktu antara

terbenamnya matahari sampai terbitnya fajar.*

** Departemen Agama RI, Al-Qur’an, him. 25.
*1'\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Jakarta : Gema Insani, 2013), Jilid 1, him. 321.
*2 Ibid. HIm.321
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Bukti kapal adalah pengendalian Allah terhadapnya sehingga ia dapat
bergerak di atas permukaan air dan mengapung meskipun ia berat. Orang
pertama yang membuatnya adalah Nabi Nuh a.s., sebagaimana diberitakan
Allah Ta'ala. Malaikat jibril berkata kepada Nuh, "Buatlah kapal dengan
desain seperti dada burung.” Nuh lantas membuatnya sesuai dengan
petunjuk Jibril. jadi, kapal adalah burung yang terbalik dan air di

bawahnya setara dengan udara di atasnya.®

Bukti terjadinya hujan adalah cara terbentuknya, akumulasinya,
penyebarannya, penyegaran alam dengannya, dan pengeluaran tumbuhan
dan rezeki. Sebagian dari air hujan itu lantas tersimpan di bumi sebagai
cadangan air pada selain musim hujan, sebagaimana firman Allah SWT:
"..Lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi..." (al-Mu'minuun: 18).
Sementara itu di langit terdapat berbagai macam hewan. Allah Ta‘ala
berfirman, ",.dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam
binatang..." (al-Bagarah: 164) Kata daabbah mencakup semua hewan.**

Bukti angin adalah pengisarannya, yakni bertiupnya angin terkadang
tanpa mengawinkan tumbuh-tumbuhan dan terkadang mengawinkannya,
terkadang pula mendatangkan bencana dan terkadang membawa
pertolongan Allah, kadang panas dan kadang dingin, kadang berhembus
perlahan tapi kadang berupa badai.

Bukti awan adalah berkumpulnya dan bergeraknya dari suatu tempat ke
tempat lainnya dan mengambangnya di antara langit dan bumi tanpa tiang
maupun gantungan, mirip gunung-gunung. Hal ini memukau para
penumpang pesawat terbang yang melihatnya apabila pesawat melintas di
atas awan itu. Ka'b al-Ahbar berkata: 'Awan adalah ayakan hujan. Kalau
tidak ada awan ketika air turun dari langit tentu air itu akan merusak apa-

apa yang ditimpanya!".*®

3 1bid, him.321.
** Ibid, him.321.
> Ibid, him.321.
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Keteraturan fenomena alam, keajaiban ciptaan merupakan pertanda
(ayat/sains) adanya Sang Pencipta. Alam semesta beserta seluruh proses
kausalnya merupakan pertanda atau bukti yang terpenting mengenai
penciptanya. *°

Al-Qur’an memberikan petunjuk kepada manusia dalam masalah ini.
Dalam al-Qur’an, Allah swt. memberitahukan apa yang hendaknya
manusia renungkan dan amati. Dengan cara perenungan yang diajarkan
dalam al Qur’an, seseorang yang beriman kepada Allah swt. akan dapat
lebih baik merasakan kesempurnaan, hikmah abadi, ilmu, dan kekuasaan
Allah swt. dalam ciptaan-Nya. Jika seorang beriman mulai berpikir sesuai
dengan cara-cara yang diajarkan dalam al-Qur’an, ia pun segera menyadari
bahwa seluruh alam semesta adalah sebuah tanda karya seni dan
kekuasaan Allah swt. dan bahwa ,alam semesta adalah karya seni. Setiap
karya seni memperlihatkan keahlian pembuatnya yang khas dan unik, serta
menyampaikan pesan-pesannya.*’

Allah swt. tidak hanya berkuasa menciptakan keajaiban fenomena
alam yang sesuai dengan hukum sebab-akibat yang alamiah saja, tetapi
Allah yang maha kuasa juga kuasa meniadakan keajaiban fenomena alam
dari sebab-sebab alamiah, sehingga terjadilah keajaiban ilahia
(supranatural). Dengan demikian, orang yang menganggap fenomena alam
bukan sebagai pertanda Allah swt. dengan kejadian supranatural itu
menjadi yakin bahwa kejadian itu atas iradah dan kuasa Allah swt. yang
absolut. Allah swt. menciptakan alam semesta dalam keadaan seimbang,
sehingga kelangsungan hidup dan berbagai proses di alam bisa berjalan

dengan baik dan harmonis.*®

*® Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam, (Pakistan: Suhail Academy
Lahore, 1968), him. 90.

" Ibid,.

8 Agus Susanto, Islam itu Sangat Ilmiah, (Yogyakarta: Najah, 2012), him. 61.
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C. Djaz ‘Ilmi dalam surah Ar-Rum ayat 20-25

Surat Ar-Rum merupakan surat pada Al-Quran yang ke 30 dalam
mushaf utsmani dan termasuk kategori surah Makkiyah. Surat Ar-Rum
terdiri dari 60 ayat. Surah ini menceritakan kemenangan bangsa Persia dan
kekalahan bangsa Rum, yang satu waktu bisa berganti dengan
kemenangan bangsa Rum dan kekalahan bangsa Persia. Dan Allah pun
dapat membalik keadaan, membuat kedua bangsa tersebut jatuh lalu naik
yang lain. Yaitu umat yang mempunyai keyakinan hidup, umat yang
mempunyai tujuan hidup, umat yang tidak memandang bahwa dunia ini
tempat main-main semata.*®

Oleh sebab itu di ajaklah manusia yang telah beriman itu supaya
berfikir. Pertama memikirkan diri sendiri. Setelah itu memandang pulalah
kepada alam sekitar dengan melihat perjalanan sejarah hidup manusia,
mempelajari kejayaan dan runtuhnya suatu peradaban manusia. Kemudian
kita diseru untuk memperhatikan tanda-tanda Kebesaran Allah di
sekeliling kita. Sejak awal mula kejadian manusia, sampai terbentuknya
rumah tangga atas dasar cinta dan kasih, lalu hubungan manusia dengan
alam, hubungan langit dan bumi, dan hubungan hujan dengan kesuburan.
Jika semua ini direnungkan secara mendalam, maka kita akan paham
bahwasanya semata-mata kita hidup lalu kemudian mati. Jika manusia itu
menyadari bahwa mereka ada keterikatan dengan alam sekitarnya, maka ia
pun akan sampai pada keyakinan tentang adanya Yang Maha Pengatur. *°

Selain memiliki kekuatan dalam segi kebahasaan dan pemberitaan,
Al-Qur’an juga memperlihatkan keistimewaannya melalui ilustrasi-
ilustrasi ajarannya yang memberi isyarat kearah pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. llustrasi ajaran- ajarannya menyoroti banyak

hal yang ada dalam kehidupan alam ini, baik mengenai proses terjadinya

9 Hamka, Tafsir, him.5477-5478.
*% |bid., him. 5478.
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alam, mekanisme kehidupan makhluk-makhluknya termasuk manusia,
hewan dan tumbuh-tumbuhan.™

Kemukjizatan  Illmiah/isyarat-isyarat ilmiah tersebut  Allah
gambarkan dalam QS. Ar-Rum ayat 20-25:
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan kamu
dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang
biak. (20), Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir(21), Dan di antara tanda-
tanda (kebesaran)-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-
lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui
(22), Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu di waktu

> Muhammad Ismail Ibrahim, Al-Qur’an , him.17.
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malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karuniaNya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang mendengarkan (23), Dan di antara tanda-tanda
(kebesaran)-Nya, Dia memperlihatkan  kepadamu  kilat  untuk
(menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang mempergunakan akalnya (24), Dan di antara tanda-tanda
(kebesaran)-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya.
kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika
itu (juga) kamu keluar (dari kubur) (25).”%2

Al-Qur’an kembali mengajak manusia ke alam ini untuk
menyaksikan panorama-panorama semesta dan kehidupan. Juga untuk
menyaksikan keajaiban-keajaiban penciptaan dan rahasia-rahasia jiwa,
kemudian untuk melihat keanehan kejadian dan kemukjizatan dalam
penciptaan makhluk.*

Manusia diajak untuk memperhatikan sore hari dan pagi hari,
langit dan bumi, serta malam dan siang hari. Setelah itu hati manusia
diajak untuk melihat pertumbuhan pertama manusia, serta apa yang
dirangkai dalam bangunan fitrah berupa bakat, kecenderungan, dan
kekuatan serta energi. Juga hubungan dan ikatan yang terjadi antara suami
dan istri, sesuai dengan bakat dan kecenderungan serta kekuatan energi itu.
Pertama dijelaskan bahwa tanah itu bersifat statis dan mati ,dan dari
padanya lah manusia berasal. Sehingga terjadi hubungan yang intens
antara manusia dan bumi itu sendiri yang kelak memulai kehidupan baru
yang tercermin dalam generasi baru.>

Demikianlah cara Allah mengangkat khalifahnya di muka bumi.
Khalifah tersebut bukan didatangkan dari tempat lain, melainkan diambil
dari “bahan” bumi itu sendiri. Tegasnya bumi itu sendirilah yang diambil
untuk dijadikan sebuah makhluk yang bernama manusia yang kemudian

diberi nyawa. Dan nyawa itu sendiri dipegang oleh Allah SWT. Hidup

>2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, him. 406-407.

>* Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Terj. As’ad Yasin dkk., Jil. 9, (Jakarta : Gema
Insani Press, 2002), him.135

** Ibid, him.135-137.
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manusia dimuka bumi inilah yang menjadi sejarah dan menciptakan apa
yang disebut perikemanusiaan. Kemudian diciptakan segala sesuatu itu
berpasangan, ada laki-laki dan perempuan, ada jantan dan betina, dan lain
sebagainya. Lalu Allah pertemukan pasangan tersebut untuk melanjutkan
tugas berkembang biak di muka bumi.>

Kemudian Allah mengarahkan hati manusia untuk memperhatikan
tanda-tanda kebesaran Allah dalam penciptaan langit dan bumi serta
perbedaan bahasa dan warna kulit manusia, sesuai dengan perbedaan
lingkungan dan tempat tinggal mereka.*® Allah terlebih dahulu menyuruh
manusia untuk melihat keatas untuk memperhatikan langit dengan
ketinggian dan keluasaannya, lalu kemudian melihat ke bawah dengan
meninjau bumi dengan melihat diri sendiri dan beragam bahasa dan
perbedaan warna kulit manusia. Meskipun hidup di bumi yang sama, dan
memandang langit yang sama, namun Kita hidup dengan perbedaan yang
beraneka ragam. Ini semua juga merupakan tanda-tanda Kebesaran Allah
SWT.*

Setelah itu manusia diarahkan untuk mentadaburi apa yang
dialami oleh sosok manusia, berupa tidur, bangun, istirahat dan kerja
keras.”® Apabila matahari telah terbenam dan udara menjadi sejuk serta
bumi diliputi kegelapan, sangat cocok untuk dijadikan waktu beristirahat.
Lalu saat matahari terbit, tersedia lah waktu untuk untuk mencari sebagian
dari rezeki dan karunia-Nya.*

Kemudian manusia juga harus memperhatikan apa yang terjadi di
alam semesta ini, berupa fenomena petir dan hujan, yang menimbulkan
rasa di hati manusia baik ketakutan maupun keserakahan.® Kita disuruh
untuk memperhatikan dengan seksama betapa dahsyat nya tanda kebesaran

Allah di ruang angkasa. Awalnya langit yang tadinya cerah dan tidak

>> Hamka, Tafsir, him. 5501-5502.
*® Sayyid Quthb, Tafsir, him.137.
" Hamka, Tafsir, him. 5505.

>% Sayyid Quthb, Tafsir, him.137.
** Hamka, Tafsir, him. 5507

®% sayyid Quthb, Tafsir, him.137.
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berawan serta panas matahari yang menyengat, tiba-tiba datang angin yang
mulanya sepoi-sepoi lalu semakin kencang yang tak lama kemudian
membentuk awan putih yang menggumpal. Awan putih tersebut lama
kelamaan menjadi hitam pekat. Lalu terdengar guruh yang keras disertai
angin yang sangat kencang yang diiringi kilat dan petir yang sangat keras
bunyinya. Seketika itu timbulah rasa takut karena kilat dan petir yang
sekaligus rasa harap agar hujan turun ke bumi.Kemudian disini Allah
SWT juga mengatakan bahwa langit berdiri kokoh serta langit dan bumi
itu seakan bertaut. Ini merupakan tanda-tanda Kebesaran Tuhan bagi yang
mau berpikir.®*

Perjalanan yang menakjubkan ini pada akhirnya mengarahkan
perhatian manusia bahwa berdirinya langit dan bumi itu semata-mata
karena kuasa Allah. Sekaligus menjelaskan bahwa semua yang ada
dilangit dan bumi itu bertawajuh kepada Allah.®?Disini Allah mengatakan
bahwa langit berdiri dengan kokoh, Jika kita melihat ke segala arah mata
angin, maka seolah bertaut. Keduanya berdiri dengan kokoh tidak bergeser
sedikitpun. Berdirinya angit dan bumi ini semata-mata atas kehendak
Allah atau semata-mata karena kehendak-Nya.

D. Tinjauan Kepustakaan
Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber yang
membahas mengenai indikasi dan fenomena ilmiah tentang Kebesaran
Allah, tidak ditemukan yang membahas indikasi dan fenomena ilmiah
tentang Kebesaran Allah dalam QS. Ar-Rum ayat 20-25. Sedangkan kajian
tentang ini dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya;

1. Jamilah Azhar, dalam skripsinya yang berjudul Kekuasaan Allah di
Alam Semesta (Kajian Tahlili terhadap QS. Al-Mulk ayat 3-5).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan merumuskan
secara mendalam dan komprehensif mengenai paradigma atau

perspektif Al-Qur’an tentang kekuasaan Allah SWT, dan untuk

1 Hamka, Tafsir, him. 5507
®? Sayyid Quthb, Tafsir, him.137.
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menjelaskan kandungan tentang kekuasaan Allah SWT. serta
mengetahui pendapat para mufassir dalam menanggapi QS. Al-Mulk
ayat 3-5.% Letak perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah penelitian ini mengkaji dengan metode tahlili
pendapat para mufassir terhadap Kekuasaan Allah SWT. didalam
QS. Al-Mulk ayat 3-5, sedangkan penulis menganalisis muatan i ’jaz
‘ilmi QS. Ar-Rum ayat 20-25 di mana ayat-ayat ini berbicara tentang
tanda-tanda kebesaran Allah dengan mengkaji penafsiran Thantawi
Jauhari dalam tafsirnya Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim dan
beberapa tafsir bil Ra yi lainnya.

2. Andika Aprillah Syamsur, dalam skripsinya yang berjudul Tafsir
Ilmi tentang Kekuasaan Allah (Kajian Tahlili terhadap QOS. An-
Naba’ ayat 6-16). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
Hakikat tentang Kekuasaan Allah, mengetahui bentuk kekuasaan
Allah, dan Hikmah yang terkandung dalam QS. An-Naba’ ayat 6-
16.%* Letak perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah penelitian ini mengkaji dengan metode tahlili  tentang
Kekuasaan Allah SWT. didalam An-Naba’ ayat 6-26, sedangkan
penulis menganalisis muatan i jaz ‘ilmi QS. Ar-Rum ayat 20-25 di
mana ayat-ayat ini berbicara tentang tanda-tanda kebesaran Allah
dengan mengkaji penafsiran Thantawi Jauhari dalam tafsirnya Al-
Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim dan beberapa tafsir bil Ra’yi
lainnya.

3. Anzah Muhimatul lliyya, dalam skripsinya yang berjudul 7’jaz ‘llmy
Al-Qur’an dalam Penggunaan Kata Sama’ dan Bashar. Penelitian ini
mengungkap muatan i’jaz ‘ilmy ayat-ayat Al-Qur’an yang

menggunakan kata sama’ dan bashar.®® Letak perbedaan pada

®* Jamilah Azhar, Kekuasaan Allah di Alam Semesta (Kajian Tahlili terhadap QS. Al-
Mulk ayat 3-5), Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2013), him. 14.

® Andika Aprillah Syamsur, , Tafsir ‘Ilmi tentang Kekuasaan Allah (Kajian Tahlili
terhadap QS. An-Naba’ ayat 6-16), Skripsi, (Samata: UIN Alauddin, 2017), him. 19.

® Anzah Muhimmatul Iliya, I’jaz ‘Ilmi dalam Penggunaan kata Sama’ dan Bashar,
Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), him. 34.
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penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini
mengkaji dengan metode tahlili tentang ijaz ‘ilmi dalam ayat-ayat
Al-Qur’an yang menggunakan kata sama’ dan bashar, sedangkan
penulis menganalisis muatan ijaz ‘ilmi QS. Ar-Rum ayat 20-25 di
mana ayat-ayat ini berbicara tentang tanda-tanda kebesaran Allah
dengan mengkaji penafsiran Thantawi Jauhari dalam tafsirnya Al-
Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim dan beberapa tafsir bil Ra’yi
lainnya.

4. Adi Hefyansyah, dalam tesisnya yang berjudul I’jaz Al-‘Ilmi Proses
Penciptaan manusia. Penelitian ini membahas i’jaz ‘ilmi ayat-ayat
yang berbicara tentang penciptaan manusia.®® Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini membahas secara
umum yang berkaitan dengan ayat-ayat kauniyah yang berbicara
tentang penciptaan manusiasedangkan penulis fokus menganalisa
surah ar-Rum ayat 20-25 kemudian menentukan muatan i’jaz ilmi
nya dimana ayat-ayat ini salah satunya juga berbicara tentang
penciptaan manusia.

5. Toni Markos, dalam jurnalnya yang berjudul Kemukjizatan limiah
Al-Qur’an. Tulisan ini mengungkap beberapa muatan i’jaz ‘ilmi
dalam Al-Qur’an secara umum.®” Letak perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah penelitian ini  mengungkap
beberapa ijaz ‘ilmi dalam Al-Qur’an secara umum, sedangkan
penelitian penulis menganalisa muatan i jaz ‘ilmi dalam Al-Qur’an

secara khusus di dalam surah ar-Rum ayat 20-25.

®¢ Adi Hefyansyah, I’jaz Al-“Ilmi Proses Penciptaan manusia, Tesis. (Palembang, UIN
Raden Fatah, 2020), him. 50.

*” Toni Markos, Kemukjizatan llmiah dalam Al-Qur’an, Jurnal llmu Pengetahuan dan
Pemikiran Keagamaan Tajdid, VVol. 20, No. 2, November 2017, him.2.
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6. Akhmad Rusydi, dalam jurnalnya yang berjudul Tafsir ayat
Kauniyah. Tulisan ini menyajikan seputar ayat kauniyah baik dari
segi pengertian, jumlahnya dalam Al-Qur’an, perbedaan pendapat
ulama, dan beberapa contohnya®®. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah penelitian ini membahas secara umum yang
berkaitan dengan ayat-ayat kauniyah di dalam al-Qur’an, sedangkan
penulis fokus menganalisa surah ar-Rum ayat 20-25 dimana ayat-
ayat ini juga termasuk ayat-ayat kauniyah kemudian menentukan
muatan i ’jaz ilmi nya.

7. Mahmud Rifaannudin dan Muh Faig Pradana Aris Munandar, dalam
jurnal mereka yang berjudul 7’jaz ‘llmi : Sebuah Isyarat Kaunyah
dalam Surah Ar-Rahman Telaah Tafsir Thantawi Jauhari. Penelitian
ini mengandung tafsir ‘ilmi ayat kaunyah dalam surah Ar-Rahman
meliputi keseimbangan langit dan alam semesta, manfaat matahari
dan bulan, dan kemungkinan untuk menembus langit dan bumi.®
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian
ini membahas i ’jaz ‘ilmi yang terkandung dalam surah Ar-Rahman,
sedangkan penulis menganalisa surah ar-Rum ayat 20-25 kemudian

menentukan muatan i ’jaz ilmi nya.

%8 Akhmad Rusydi, Tafsir Ayat Kauniyah, Jurnal Ilmiah al-Qalam Vol.9 No. 17, Januari-
Juni 2016, him. 118.

®* Mahmud Rifaannudin dan Muh Faiq Pradana Aris Munandar, I’jaz ‘Ilmi : Sebuah
Isyarat Kaunyah dalam Surah Ar-Rahman Telaah Tafsir Thantawi Jauhari, Al-Muhafidz: Jurnal
llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1, No. 1, 2021, him. 67.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

Istilah metodologi berasal dari dua kata: method dan logos. Dalam bahasa
Indonesia method diterjemahkan dengan “metode” yaitu cara yang teratur dan
terpikirkan baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan
sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Dalam bahasa Arab metode
dikenal dengan manhaj. Sedangkan logos diartikan sebagai ilmu
pengetahuan.” Jadi metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk
mencapai tujuan tertentu, dan apabila kata metode ini digabungkan dengan
kata Logos yang berarti ilmu / pengetahuan, maka menjadi kata metodologi
yang memiliki arti cara melakukan sesuatu dengan menggunakan fikiran
secara seksama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.”"  Untuk
menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung dengan
tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.”> Dalam hal ini
meliputi beberapa aspek, yaitu:

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan atau “/ibrary
research”. Menurut Jani Arni penelitian kepustakaan adalah penelitian yang
dilakukan dengan cara menganalisa data-data yang didapati dari karya-karya
di perpustakaan.”*Adapun penelitian ini bersifat kualitatif, dimana penelitian
ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian.”* Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji dengan
menggunakan metode tahlili muatan i jaz ‘ilmi dalam penafsiran QS. Ar-Rum

ayat 20-25. Metode tafsir tahlili adalah satu metode tafsir di mana para

7% Abd Abu Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara Penerapannya (Cet. 1;
Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), him.85.

" Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 1.

2 Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maudhu’i, (Yogyakarta: Pustaka
al- Zikra, 2011), him.7

7 sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM, 1987), him. 8.

" Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal , (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 6.
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mufassir mengkaji dan menjelaskan ayat ayat al-Qur’an dari berbagai segi dan
maknanya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan mufassir
nya, menafsirkan secara runtut sesuai dengan ayat demi ayat dan surat demi

surat, sesuai dengan urutan dalam mushaf al-Qur’an.”

B. Sumber Penelitian
Sumber penelitian ini terbagi kepada dua kategori yaitu data primer
dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah (pokok utama). Dalam hal ini adalah data yang
berkaitan  langsung dengan permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini, yaitu al-Qur’an, kitab tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-
Qur’an al-Karim karya Thantawi Jauhari serta beberapa kitab tafsir
Bil Ra’yi lainnya seperti kitab tafir Mafatuhul Ghaib Karya
Fakhruddin ar-Razi, kitab tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid
Quthb, dan kitab tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka.
2. Data Sekunder
Adapun data sekunder adalah (pendukung) atau data yang dapat
mendukung data primer. Data ini bersumberkan dari literatur dan
sumber bacaan lain yang berkaitan dengan masalah yang dibahas
dan ada relevansinya dengan penelitian ini seperti; buku karya
Agus Susanto yang berjudul Islam Itu Sangat Iimiah, buku karya
Caner Taslaman yang berjudul Miracle of the Qur’an, buku karya
Muhammad Ismail Ibrahim yang berjudul Al-Qur’an wa I’jazuhul

al ‘Ilmi, dan lain-lain.

7> M. Quraish Shihab, kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 378.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengumpulan
data tersebut menggunakan pola tafsir tahlili yaitu sebagai berikut;"

a. Menyebutkan sejumlah ayat yang akan dibahas dengan
memperhatikan urutan-urutan ayat dalam mushaf.

b. Menjelaskan arti kosa kata (mufradat) yang terdapat didalam ayat
yang dibahas.

c. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat sehingga pembaca
memperoleh gambaran umum maksud dari ayat tersebut.

d. Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian
satu kata dalam rangkaian satu ayat, harus melihat konteks kata
tersebut dengan seluruh kata yang dibahas dalam ayat tersebut.

e. Menjelaskan asbabun nuzul ayat tersebut sehingga dapat memahami
ayat yang dibahas. (Jika ada).

f. Menjelaskan munasabah ayat tersebut dari berbagai aspeknya pada
penjelasan yang telah diperoleh.

g. Menarik kesimpulan dari pendapat mufassir kemudian menarik
kesimpulan dengan memberikan analisis kritis.

D. Teknik Analisis Data
Semua data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan
menggunakan metode kualitatif dan teknik analisis yang mendalam,
adapun prosedurnya adalah sebagai berikut;

a. Menganalisis penafsiran ilmiah QS. Ar-Rum ayat 20-25.

b. Menganalisis muatan i’jaz ‘ilmi yang disebutkan dalam QS. Ar-
Rum ayat 20-25.

c. Menganalisis hikmah dari muatan ijaz ‘ilmi dalam Qs. Ar-Rum
ayat 20-25.

d. Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian.

®Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsi r Maudhu ', (Yogyakarta: Pustaka
al-Zikra, 2011), him. 98.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan muatan i ’jaz ‘ilmi dalam penafsiran surah Ar-Rum

ayat 20-25, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Surah Ar-Rum ayat 20-25 menguraikan rangkaian dari muatan-
muatan i’jaz ‘ilmi berupa tanda-tanda kebesaran Allah sebagai
bukti bahwa Allah itu benar-benar ada. Tujuannya adalah untuk
menyadarkan manusia bahwa ia punya akal dan pikiran yang
mestinya dapat dipergunakan untuk merenungi tanda-tanda tersebut
agar sampai kepada hakikat kebenaran tentang adanya Allah.

2. Ada 6 muatan i’jaz ‘ilmi yang terkandung dalam surah Ar-Rum
ayat 20-25, yaitu :

a. Penciptaan manusia dari tanah
Allah swt menegaskan didalam Al-Qur’an bahwa manusia itu
diciptakan dari tanah. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi membuktikan kebenaran Al-Qur’an tersebut. Para
ilmuwan berhasil mengungkap bahwa terdapat kesamaan unsur-
unsur di dalam tubuh manusia dengan unsur-unsur yang
terkandung didalam tanah. Ini sebagai indikasi bahwa tanah
merupakan bahan pokok penciptaan manusia baik diciptakan
langsung dari tanah (nabi Adam as), maupun keturunannya yang
diciptakan dari saripati tanah.

b. Penciptaan pasangan dari jenis sendiri
Allah menciptakan pasangan untuk manusia itu dari jenisnya
sendiri. Manusia sejak semula diciptakan dari tanah dengan
bentuk yang sebaik-baiknya, meskipun dalam teori Darwinisme
dan filsafat Materialisme manusia adalah hasil evolusi dari kera,
belakangan para ilmuwan membantah hal tersebut dengan bukti-

bukti yang konkrit. Terdapat perbedaan DNA antara manusia
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dan simpanse dimana perbedaan tersebut terletak pada area
sandi (coding area). Hal tersebut membuat manusia dan
simpanse secara fisik jauh berbeda.

. Perbedaan bahasa dan warna kulit.

Berkaitan dengan penciptaan langit dan bumi, hal yang
menakjubkan adalah perbedaan bahasa dan warna kulit di antara
anak manusia. Milyaran manusia dimuka bumi ini
berkomunikasi dengan ribuan bahasa yang berbeda. Kemudian
warna kulit manusia berbeda-beda sesuai dengan kondisi
geografis dan faktor genetiknya. Perbedaan intensitas sinar
ultraviolet sinar matahari yang diterima setiap tempat dimuka
bumi mengakibatkan asam folik yang terdapat dalam tubuh
manusia membentuk ragam warna kulit agar manusia dapat
bertahan hidup. Meskipun manusia bahan penciptaannya sama,
hidup di bumi yang sama, dan memandang langit yang sama,
ternyata manusia berbeda-beda dalam berbahasa dan dengan
warna kulit yang berbeda.

. Waktu tidur manusia

Tidur merupakan salah satu kebutuhan mutlak manusia.
Meskipun menjadi kebutuhan, manusia harus memperhatikan
waktu tidurnya dengan baik agar tidur memberikan manfaat.
Tidur malam hari saja ternyata tidak cukup untuk tubuh
manusia. Otak juga membutuhkan waktu istirahat pada siang
hari disamping tidur malam yang cukup

. Fenomena kilat dan hujan

Saat menghadapi fenomena kilat yang menyambar, maka naluri
manusia akan ada takut dan harapan. Ketakutan manusia adalah
ketika kilat menyambar akan sangat membahayakan manusia itu
sendiri karena kilat membawa muatan listrik yang sangat besar.
Namun disamping itu ada rasa harap agar hujan segera turun.

Hujan yang turun akan membawa air dimana air adalah
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komponen utama kehidupan manusia maupun makhluk hidup
lainnya. Hujan jatuh ketanah dengan kecepatan yang sangat
tinggi dan harusnya benda apapun yang jatuh dengan kecepatan
tersebut akan membahayakan manusia. Namun, ternyata tetesan
hujan meningkatkan efek gesekan atsmosfer sehingga dapat
mempertahankan kelajuannya saat mencapai batas yang tidak
membahayakan bumi dan isinya.
f. Berdirinya langit dan bumi dengan kokoh

Milyaran benda-benda langit baik bumi, bulan, matahari,
bintang, dan lainnya bergerak pada orbit yang statis sehingga
menghindarkan  masing-masing  benda langit  tersebut
bertabrakan satu sama lain. Sedangkan bumi kita ini mempunyai
lapisan atmosfer yang menghindarkan manusia dari bahaya
benda-benda langit kecil yang menghantam bumi serta
mempertahankan suhu di bumi sehingga manusia dan makhluk
hidup lainnya dapat melangsungkan kehidupannya.

3. Hikmah yang dapat diambil dari kemukjizatan ilmiah dalam surah
Ar-Rum ayat 20-25 adalah manusia harus menganalisa tanda-tanda
kebesaran Allah di alam melalui pikiran, pengetahuan, pendengaran,
dan akal yang menggiring manusia pada kesimpulan bahwa Allah

Maha Besar dan kita manusia hanyalah makhluk kecil dan lemah.

Implikasi dan Saran

Dengan memahami muatan i jaz ‘ilmi Al-Qur’an berupa tanda-tanda
kebesaran Allah swt, setiap manusia diharapkan senantiasa merenungi
ciptaan-ciptaan Allah swt. dengan segala keajaiban-keajaibannya untuk
menambah keyakinan akan Maha Besarnya Allah swt. serta diiringi
dengan rasa syukur akan nikmat-nikmat-Nya yang salah satu caranya
dengan memanfaatkan potensi dan sumber daya alam dengan baik dan

benar.
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Berkembangnya ilmu pengetahuan modern mengantarkan kita pada
bukti-bukti konkrit tentang kebenaran Al-Qur’an dan menyadarkan kita
akan kekuasaan Allah swt. Dengan demikian penulis sarankan kepada
seluruh kaum muslimin supaya meningkatkan keimanan kepada Allah swt.
khususnya bagi mereka yang berkecimpung dalam pembahasan ilmu Al-
Qur’an dan sains modern.

Pembahasan tentang i’jaz ‘lmi Al-Qur’an sangat luas, hanya
sebagian kecil yang mampu penulis kumpulkan dalam kajian ini, mudah-
mudahan pada masa mendatang bagi mereka yang berminat membahas
masalah ini agar dikembangkan dan diperluas lagi pembahasannya dalam
kajian yang lebih sempurna agar menjadi sebuah konsep yang praktis.
Mudah-mudahan Allah swt. menerima usaha ini sebagai sebuah amal
ibadah yang diterima di sisi-Nya.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari
kesempurnaan, untuk itu penulis sangat berharap saran dan kritikan yang

sifatnya membangun agar dapat diperbaiki di masa yang akan datang.
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